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ABSTRAK 

Pengaruh Metil Jasmonat Terhadap Produksi Saponin pada Kultur Kalus 

Ginseng Jawa (Talinum paniculatum Gaertn.) 

  

NOVIANTI BARLIN 

 

Talinum paniculatum atau biasa disebut dengan ginseng jawa merupakan salah 

satu tanaman yang berkhasiat sebagai obat herbal. Ginseng jawa mengandung 

senyawa metabolit sekunder saponin yang mirip dengan ginseng korea (Panax 

Ginseng). Teknik elisitasi merupakan salah satu metode yang efektif dalam  

peningkatan produksi saponin T. paniculatum melalui kultur in vitro. Metil 

jasmonat (MJ) merupakan elisitor yang sering digunakan dalam elisitasi karena 

kemampuannnya dalam meningkatkan metabolit sekunder dengan maksimal. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi metil jasmonat 

dan waktu inkubasi terhadap pertumbuhan kalus dan produksi saponin pada kultur 

kalus ginseng jawa melalui kultur in vitro. Media yang digunakan pada penelitian 

ini yaitu media Murashige-Skoog padat dengan kombinasi 2,4-D 2 mg/L dan 

kinetin 3 mg/L. Elisitasi dilakukan pada saat kalus memasuki fase stasioner 

dengan perlakuan konsentrasi metil jasmonat 0,025 mM, 0,05 mM, 0,1 mM, 

0,15mM dan 0,2 mM dan waktu inkubasi 5, 10 dan 15 hari. Ekstraksi kalus 

menggunakan etanol 96% dan uji semi-kuantitatif dilakukan dengan kromatografi 

lapis tipis (KLT). Berat kering kontrol (0,050 g) lebih rendah dibandingkan 

dengan berat kering kalus yang dielisitasi (0,052-0,063 g). Produksi saponin 

tertinggi dihasilkan pada konsentrasi MJ 0,15 mM dengan waktu inkubasi 15 hari. 

Hal ini ditunjukkan dengan luas noda saponin 0,563 cm
2
 dan intensitas warna 5 

dari 5.  

Kata kunci: elisitasi, metil jasmonat, saponin, Talinum paniculatum. 
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ABSTRACT 

The Influence of Methyl Jasmonate on Saponin Production in Callus Culture 

of Javanese Ginseng (Talinum paniculatum Gaertn.) 

 

NOVIANTI BARLIN 

 

Talinum paniculatum or commonly referred to as Javanese ginseng is a plant that 

has medicinal properties. Javanese ginseng contains saponin secondary 

metabolites that are similar to Korean ginseng (Panax Ginseng). The elicitation 

technique is an effective method to increase the production of T. paniculatum 

saponins through in vitro culture. Methyl jasmonate (MJ) is an elicitor that is 

often used in elicitation because of the ability to maximize secondary metabolites. 

This study was conducted to determine the effect of methyl jasmonate 

concentration and incubation time on callus growth and saponin production in 

Javanese ginseng callus culture through in vitro culture. The media used in this 

study were solid Murashige-Skoog media with a combination of 2,4-D 2 mg / L 

and kinetin 3 mg / L. Elicitation was carried out when the callus entered the 

stationary phase with the concentration of methyl jasmonate 0,025 mM, 0,05 mM, 

0,1 mM, 0,15mM and 0,2 mM and incubation time 5, 10 and 15 days. Callus dry 

weight extraction used ethanol 96% and semi-quantitative test using thin layer 

chromatography (TLC). The dry weight of the control (0,050 g) was lower than 

the dry weight of the callus that was excised (0,052-0,063 g). The highest saponin 

production was produced at a MJ concentration of 0,15 mM with an incubation 

time of 15 days. This is indicated by the saponin stain area of 0,563 cm
2
 and a 

color intensity of 5 out of 5. 

Key words: elicitation, methyl jasmonate, saponins, Talinum paniculatum. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. LATAR BELAKANG 

Dewasa ini, tren pengobatan herbal berbasis tanaman obat semakin 

meningkat. Indonesia merupakan salah satu negara yang kaya akan 

keanekaragaman hayati. Ada sekitar 30.000 spesies tanaman dimana 9.600 

spesies dimanfaatkan sebagai tanaman obat (Herman, 2019). Salah satu 

tanaman yang mempunyai khasiat sebagai obat yaitu tanaman ginseng jawa 

(Talinum paniculatum Gaertn.) 

Tanaman ginseng jawa (T. paniculatum Gaertn.) termasuk dalam 

family Portulacaceae yang berasal dari Amerika tropis. T. paniculatum 

diketahui memiliki khasiat yang sama seperti ginseng korea (Panax ginseng) 

terutama pada bagian akar yang bermanfaat sebagai afrodisiak dan tonikum 

(meningkatkan nafsu makan) (Ahmad dan Anggita, 2019). 

Pemanfaatan dari T. paniculatum sebagai bahan baku obat, berpotensi 

untuk dikembangkan dalam skala industri. Salah satu pemanfaatannya saat ini 

yaitu sebagai obat herbal / pengobatan tradisional. Oleh karena itu, agar bisa 

dimanfaatkan secara maksimal maka perlu diproduksi dalam skala yang 

besar. Namun budidaya ginseng jawa, masih menemukan kendala beberapa 

diantaranya faktor lingkungan seperti musim, lahan yang terbatas, dan juga 

rentan terhadap hama atau patogen. Hal ini berimbas pada produksi metabolit 

sekunder yang dihasilkan masih rendah. Untuk mengatasi masalah tersebut, 

maka pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah kultur in vitro. 

Melalui kultur in vitro, metabolit sekunder dapat diproduksi secara terus-

menerus tanpa batasan iklim, tidak memerlukan lahan yang luas, waktu yang 

singkat dan terkontrol. Namun metode ini perlu dikombinasikan dengan 

teknik elisitasi untuk meningkatkan jumlah metabolit sekunder yang 

dihasilkan. Elisitasi merupakan proses penambahan senyawa elisitor pada sel 

tanaman untuk menstimulasi biosintesis metabolit sekunder. Berdasarkan 

sumbernya elisitor digolongkan menjadi dua yaitu elisitor biotik dan elisitor 
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abiotik. Elisitor biotik berasal dari makhluk hidup, patogen atau tumbuhan itu 

sendiri. Elisitor abiotik berupa zat non biologis seperti logam berat, radiasi-

UV, pH, garam anorganik (Vasconsuelo dan Boland, 2007). Elisitor yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metil jasmonat. Metil jasmonat 

berperan penting dalam pengaturan respon pertahanan diri pada tanaman 

dengan cara menginduksi gen dan meningkatkan jalur pembentukan metabolit 

sekunder. Metil jasmonat adalah elisitor paling penting dalam menginduksi 

produksi triterpen saponin (Lambert, 2011). 

Sejauh ini penelitian kultur akar T. paniculatum berhasil dilakukan 

oleh Manuhara et al., (2015) dan Solim et al., (2016). Ahmad and Anggita 

(2019) juga berhasil meningkatkan kadar saponin pada akar T. paniculatum 

menggunakan metil jasmonat dan asam salisilat. Namun penelitian mengenai 

elisitasi kultur kalus dari daun T. paniculatum menggunakan elisitor metil 

jasmonat dalam meningkatkan metabolit sekunder belum banyak dilakukan. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

konsentrasi metil jasmonat dan waktu inkubasi terhadap pertumbuhan kalus 

dan produksi saponin kultur kalus daun T. paniculatum. 

1.2. RUMUSAN MASALAH 

1.2.1 Apa pengaruh konsentrasi metil jasmonat dan waktu inkubasi terhadap 

pertumbuhan kalus Talinum paniculatum? 

1.2.2 Apa pengaruh konsentrasi metil jasmonat dan waktu inkubasi terhadap 

produksi saponin kultur kalus Talinum paniculatum? 

1.3. TUJUAN PENELITIAN 

1.3.1 Mengetahui pengaruh konsentrasi metil jasmonat dan waktu inkubasi 

terhadap pertumbuhan kalus Talinum paniculatum 

1.3.2 Mengetahui pengaruh konsentrasi metil jasmonat dan waktu inkubasi 

terhadap produksi saponin kultur kalus Talinum paniculatum. 
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1.4. MANFAAT PENELITIAN 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

ilmiah tentang metode optimasi konsentrasi saponin pada Ginseg jawa dengan 

elisitor metil jasmonat. Penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu 

rujukan dalam produksi metabolit sekunder pada Ginseng jawa dalam skala 

industri. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Simpulan 

5.1.1 Pemberian elisitor metil jasmonat dan waktu inkubasi berpengaruh 

terhadap peningkatan berat kering kalus T. paniculatum. Hal ini 

dibuktikan melalui rerata berat kering kontrol (0,050 g) lebih rendah 

dibanding dengan berat kering yang diberi perlakuan elisitor metil 

jasmonat (0,052-0,063 g). 

5.1.2  Pemberian elisitor metil jasmonat konsentrasi 0,15 mM dengan waktu 

inkubasi 15 hari merupakan kondisi optimal untuk produksi saponn 

pada T. paniculatum dengan luas noda saponin yaitu 0,563 cm
2
 serta 

memiliki warna sampel yang pekat dengan intensitas warna 5 dari 5. 

5.2. Saran 

Penelitian ini dapat dilanjutkan dengan meningkatkan konsentrasi 

metil jasmonat untuk dapat melihat peningkatan produksi saponin dengan 

lebih jelas.  

Sebaiknya untuk mengetahui kadar saponin yang lebih akurat dapat 

menggunakan HPLC (High Performance Liquid Chromatography). 
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